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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Return on 
Equtiy (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Nilai Perusahaan Textile dan 
Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi yang digunakan adalah 17 
perusahaan Textile dan Garment periode 2012-2016. Sampelnya adalah 5 perusahaan 
Textile dan Garment dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode yang 
digunakan adalah regresi linier berganda. Besarnya koefisien korelasi secara simultan 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara debt to equity ratio, return on 
equtiy, dan net profit margin terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uji F bahwa debt to 
equity ratio, return on equity dan net profit margin secara simultan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap nilai perusahaan Textile dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Berdasarkan uji t bahwa debt to equity ratio, return on equtiy, dan net profit 
margin terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji t) secara 
parsial return on equity  berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan dan debt 
to equity ratio dan net profit margin berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai 
perusahaan Textile dan Garment. 
 




This study aims to determine the effect of Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equtiy 
(ROE), and Net Profit Margin (NPM) on Value of Textile and Garment Companies listed in 
Indonesia Stock Exchange (BEI). Population used is 17 Textile and Garment companies for 
the period 2012-2016. The sample is 5 Textile and Garment companies by using purposive 
sampling technique. The method used is multiple linear regression. The magnitude of the 
correlation coefficient simultaneously shows that there is a very strong relationship 
between debt to equity ratio, return on equity, and net profit margin to company value. 
Based on the F test that debt to equity ratio, return on equity, and net profit margin 
simultaneously have a significant influence on the value of Textile and Garment companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange. Based on t test that debt to equity ratio, return on 
equtiy, and net profit margin to company value. based on the results of hypothesis testing (t 
test) partially return on equtiy has a significant positive effect on firm value and debt to 
equity ratio, net profit margin has a significant negative effect on the value of Textile and 
Garment companies. 
 




Industri textile dan garment merupakan salah satu jenis industri primer bagi masyarakat, 
karena industri tersebut menghasilkan kebutuhan sandang bagi kebutuhan sehari-hari. 
Kebutuhan sandang manusia akan terus bertambah seiring dengan berkembangnya jumlah 
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penduduk dan teknologi. Industri textile dan garment  saat ini menjadi industri strategis 
bagi perekonomian Indonesia mengingat Indonesia memiliki 250 juta penduduk. Bahkan, 
industri ini menjadi bagian dari sektor manufaktur terbesar ketiga di Indonesia dan menjadi 
salah satu sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja. Ekspor tekstil dan produk 
tekstil Indonesia mencapai US$ 12,4 miliar pada tahun 2017, melebihi target dari Asosiasi 
Pertekstilan Indonesia (API) sebesar US$ 11,8 miliar (http://www.tribunnews.com). Oleh 
karena itu, industri textile dan garment memiliki potensi pasar yang besar, Dengan potensi 
pasar yang besar maka tingkat persaingannya juga akan tinggi.  
 
Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja 
perusahaan saat ini namun pada prospek perusahaan di masa mendatang. Nilai perusahaan 
sangat penting karena mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi 
presepsi investor terhadap perusahaan. Perusahaan mengharap manajer keuangan akan 
melakukan tindakan terbaik bagi perusahaan dengan memaksimalkan nilai perusahaan 
sehingga kemakmuran (kesejahteraan) pemilik atau pemegang saham dapat tercapai.  
 
Pada umumnya tujuan investor melakukan investasi saham adalah untuk mendapat 
keuntungan yaitu capital gain dan deviden. Dalam hal ini pemegang saham berharap untuk 
mendapat dividen dalam jumlah yang besar atau minimal relatif sama setiap tahunnya. 
Perusahaan juga menginginkan laba ditahan dalam jumlah relatif besar agar leluasa 
melakukan reinvestasi. Perusahaan harus dapat mengalokasikan laba bersihnya dengan 
bijaksana untuk memenuhi dan kepentingan yang berbeda. Pembuatan keputusan yang 
tepat dalam kebijakan dan pembayaran dividen dapat memaksimalkan nilai perusahaan dan 





Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Debt To Equity (DER), Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM),  
secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai perusahaan textile dan garment yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Apakah Debt To Equity (DER) berpengaruh terhadap nilai perusahaan  pada perusahaan 
textile dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan textile dan garment yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
4. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 





Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama Debt To Equity (DER), Return On 
Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM), terhadap nilai perusahaan textile dan 
garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Untuk mengetahui pengaruh Debt To Equity (DER) terhadap nilai perusahaan  pada 
perusahaan textile dan garment yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan textile dan garment yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
4. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap nilai perusahaan pada 
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Gitosudarmo dan Basri (2014:7) mengemukakan nilai perusahaan ialah maksimisasi nilai 
(value) perusahaan berarti maksimisasi kekayaan atau kemakmuran dari pemegang saham 
dan pihak lain yang terkait. Maksimisasi kekayaan pemegang saham dapat diukur dari 
pendapatan  per lembar saham (Earning per Share/EPS). 
 
Husnan dan Pudjiastuti (2012:6) mengemukakan nilai perusahaan adalah harga yang 
bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. Nilai perusahaan 
adalah harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual.  
 
Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan adalah penilaian investor 
terhadap tingkat keberhasilan dan kinerja perusahaan yang tercermin melalui harga saham 
di pasar modal. Semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi pula nilai perusahaan dan 
sebaliknya. 
Indikator-indikator seperti  Price Earning Ratio (PER), Price Book Value (PBV), Return 
Saham, Price, Expected Return, Abnormal Return. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan Price Book Value (PBV) untuk mengukur nilai perusahaan. (Fahmi 2016:65) 
Rasio ini menunjukan berapa besar nilai perusahaan dari apa yang telah atau sedang 
ditanamkan oleh pemilik perusahaan. Adapun rumus price to book value (PBV) adalah: 
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Struktur Modal 
Sjahrial (2014:250) Struktur modal merupakan perimbangan antara penggunaan modal 
pinjaman yang terdiri dari utang jangka pendek yang bersifat permanen dan utang jangka 
panjang dengan modal sendiri yang terdiri dari saham 
preferen dan saham biasa. 
 
Wild d l m buku Muly w n (2015:241  “ t uktu  mod l  d l h kompo i i pend n  n 
antara ekuitas (pendanaan sendiri) dan utang pada perusah  n.” 
 
 Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa struktur modal merupakan perimbangan 
antara penggunaan modal pinjaman yang terdiri  dari utang jangka pendek yang bersifat 
permanen dan utang jangka panjang dengan modal sendiri.  
 
Indikator-indikator seperti Debt to Assets Ratio (DAR), Long-term Debt to Equity, Debt to 
Equity (DER).Dalam penelitian ini penulis menggunakan Debt to Equity (DER) untuk 
mengukur struktur modal. Fahmi (2016:65-84) Debt to equity ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Ukuran yang dipakai dalam menganalisis 
laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor. 
Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap modal sendiri yang dijadikan 
jaminan utang. Adapun rumus debt to equity ratio adalah: 
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Profitabilitas 
Sutrisno (2013:228) keuntungan merupakan hasil dari kebijaksanaan yang diambil oleh  
manajemen. Rasio keuntungan untuk mengukur seberapa besar tingkat keuntungan yang 
dapat diperoleh oleh perusahaan. Semakin besar tingkat keuntungan menunjukkan semakin 
baik manajemen dalam mengelola perusahaan. 
 
   mono (2014:109  “ n li   p ofit bilit   mengg mb  k n kinerja fundamental 
perusahaan yang ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam 
mempe oleh l b .” 
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Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa keuntungan atau profitabilitas sangatlah 
penting bagi perusahaan dan semakin tinggi keuntungan yang diperoleh perusahaan maka 
semakin tinggi juga kemampuan kinerja serta keuntungan perusahaan tersebut. 
 
Indikator-indikator seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Return on 
Investment (ROI), Earning per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM). Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM) untuk 
mengukur profitabilitas. 
 
Fahmi (2016:65-84) return on equity (ROE) disebut juga dengan laba atas ekuitas. 
Dibeberapa referensi disebut juga dengan total assets turnover atau perputaran total assets. 
Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 
dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. Untuk menghitung rasio ini bisa 
menggunakan rumus: 
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Fahmi (2016:65-84) net profit margin disebut juga dengan rasio pendapatan terhadap 
penjualan. Semakin tinggi marjin laba bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih yang 
dihasilkan dari penjualan bersih. Margin laba yang tinggi lebih disukai karena menunjukan 
bahwa perusahaan mendapat hasil yang baik melebihi harga pokok penjualan. Untuk 
mengukur rasio ini bisa menggunakan rumus: 
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KAJIAN EMPIRIS 
 
Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Debt to Equity (DER) dengan Nilai Perusahaan 
 
Horne (2012:169) Debt to Equity Ratio (DER) Merupakan rasio yang digunakan untuk 
menunjukkan seberapa besar perusahaan memakai pendanaan yang diperoleh melalui 
hutang jika dibandingkan dengan pendanaan yang diperoleh melalui modal sendiri. Debt 
to Equity Ratio biasa digunakan untuk mengukur keberhasilan kinerja manajer dalam 
menentukan keputusan struktur modal dan dalam mengelola perusahaan. Apabila DER 
perusahaan tinggi, ada kemungkinan harga saham perusahaan akan rendah karena jika 
perusahaan memperoleh laba, maka perusahaan cenderung menggunakan laba tersebut 
untuk membayar  utangnya dibandingkan dengan membagi deviden. 
 
2. Hubungan Return on Equity (ROE) dengan Nilai Perusahaan 
   
 Sutrisno (2013:228) Return on Equity ini sering disebut dengan rate of return on Net 
Worth yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal 
sendiri yang dimiliki, sehingga ROE ini ada yang menyebut sebagai rentabilitas modal 
sendiri. Laba yang diperhitungkan adalah laba bersih setelah dipotong pajak atau EAT 
dengan modal sendiri. Apabila suatu perusahaan memiliki ROE ynag cukup baik, maka 
para investor akan lebih tertarik dan menanamkan modalnya pada saham perusahaan 
yang bersangkutan karena dianggap bahwa perusahaan dapat memberikan pengembalian 
atas sahamnya. Semakin banyak investor dalam membeli saham, permintaan akan naik 
dan kenaikan ini diikuti pula oleh kenaikan harga saham perusahaan yang bersangkutan. 
 
3. Hubungan Net Profit Margin (NPM) dengan Nilai Perusahaan 
 
Lyn M. Fraser dan Aileen Ormiston yang dikutip dalam buku  Fahmi (2016:80) gross 
profit margin (margin laba kotor) yang memperlihatkan hubungan antara penjualan dan 
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beban pokok penjualan, mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk mengendalikan 
biaya persediaan atau biaya operasi barang maupun untuk meneruskan kenaikan harga 
lewat penjualan kepada pelanggan. Semakin besar NPM, maka kinerja perusahaan akan 
semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut dan nilai perusahaannya akan semakin 
membaik dengan pendapatan laba dari penanaman modal para investor. Selain itu, rasio 
NPM dapat mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya dengan meminimalkan beban perusahaan dan memaksimalkan laba 








Sugiyono (2014:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Total perusahaan textile dan garment yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) per Desember 2012 s/d Desember 2017 adalah 




Sugiyono (2014:81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel yang diambil diharapkan dapat menggambarkan hasil yang 
sesungguhnya. Adapun kriteria penetapan sampel adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan Textile dan Garment yang terdaftar (aktif) di BEI sampai akhir tahun 2017. 
2. Perusahaan Textile dan Garment  yang menerbitkan laporan keuangan yang 
menyajikan data rasio keuangan yang dibutuhkan dan harga. 
3. Perusahaan Textile dan Garment yang tidak mengalami kerugian sampai pada tahun 
2017. 
Pada penelitian ini sampel yang diambil diharapkan dapat menggambarkan hasil 
sesungguhnya dari populasi. Penulis menetapkan pengambilan sampel dari laporan 
keuangan tahunan dari perusahaan Textile dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2017 yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini ada 5 dari 17 
perusahaan. 
 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang mengacu 
pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada baik data internal maupun 
eksternal organisai dan data yang dapat diakses melalui internet, penelusuran dokumentasi 
atau publikasi informasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan 
perushaan Textile dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017 
yang dapat diunduh melalui Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah pengumpulan data yang digunakan dengan 
menggunakan bahan-bahan tertulis atau data yang dibuat oleh pihak lain. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Laporan keuangan yang dipublikasijan oleh data rasio keuangan perusahaan Textile dan 
Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017, yang di download 
melalui website www.idx.co.id . 
2. Penelitian terdahulu serta berbagai literature karya ilmiah dan buku-buku terkait serta 
relevan dengan permasalahan yang dibahas. 
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Definisi Operasional Variabel 
 
1. Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to Equity (DER) Merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan seberapa 
besar perusahaan memakai pendanaan yang diperoleh melalui hutang jika dibandingkan 
dengan pendanaan yang diperoleh melalui modal sendiri. Debt to Equity Ratio biasa 
digunakan untuk mengukur keberhasilan kinerja manajer dalam 
menentukan keputusan struktur modal dan dalam mengelola perusahaan. 
 
                     (        
 ot l hut ng
Mod l  endi i
 x 100      
 
2. Return on Equity (ROE) 
Return on Equity (ROE) ini sering disebut dengan rate of return on Net Worth yaitu 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang 
dimiliki, sehingga ROE ini ada yang menyebut sebagai rentabilitas modal sendiri. Laba 
yang diperhitungkan adalah laba bersih setelah dipotong pajak atau EAT dengan modal 
sendiri. 
                 (              
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3. Net Profit Margin (NPM) 
Net Profit Margin (NPM) merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai. 
 
                 (             
   
 enju l n
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4. Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu perusahaan 
sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui 
suatu proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak perusahan tersebut didirikan 
sampai dengan saat ini. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan ialah PBV. 
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Metode Analisis Data 
 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif. Metode analisis data kuantitatif adalah metode analisis datang yang 
menggunakan perhitungan angka-angka yang nantinya akan dipergunakan untuk 
mengambil suatu keputusan dalam memecahkan masalah. Adapun alat analisis uang yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi ganda dan untuk 
melakukan pembuktian hipotesis dilakukan dengan Uji t dan Uji F. Adapun dalam 
mengelola data menggunakan program SPSS versi 24.00 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Simultan  
 
Analisis simultan digunakan untuk menguji hipotesis simultan yaitu untuk melihat 
bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi 
diperoleh berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan program spss diperoleh 
persamaan regresi linier berganda sebagaimana dituangkan pada tabel 4.5. dari persamaan 
regresi tersebut dapat dijelaskan hubungan variabel independen yaitu Debt to Equity Ratio, 
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Return on Equity, dan Net Profit Margin terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan 
Textile dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 
HASIL PERHITUNGAN SPSS  




F hitung F tabel Keterangan 
Konstanta -1.478 
9.049 2.98 Signifikan 
Debt to Equity (X1) -2.208 
Return on Equity (X2) 1.246 
Net Profit Margin (X3) -1.253 
Multiple R 0.715 
R Square 0.511 
Adjusted R Square 0.454 
 Sumber: Hasil Print Out SPSS 24.00  
 
Analisis Parsial  
 
Analisis untuk menguji koefisien regresi secara parsial (uji t) pada variabel debt to equity, 
return on equity, dan net profit margin dapat di lihat pada tabel 4.6 hasil print out computer 
dengan menggunakan program spss versi 24.00 dengan menguji ketiga variabel variabel 
debt to equity, return on equity, dan net profit margin terhadap nilai perusahaan, dengan 
hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6 
HASIL PERHITUNGAN SPSS  
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA  
Variabel Bebas t hitung t tabel rParsial Sig. Keterangan 
Debt to Equity (X1) -4.565 
2.055 
-0.667 0.000 Signifikan 
Return on Equity (X2) 4.692 0.677 0.000 Signifikan 
Net Profit Margin (X3) -3.832 -0.601 0.001 Signifikan 




Uji Simultan (Uji F) 
 
Berdasarkan hasil analisis yang di sajikan pada tabel 4.5, maka di peroleh persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = -1.478-2.208X1+1.246X2–1.253X3 
Pada persamaan regresi linier berganda di atas, maka dapat dilihat hubungan antara variabel 
(Y) atau nilai perusahaan dengan variabel Debt to Equity Ratio (X1), Return on Equity (X2), 
Net Profit Margin (X3) adalah konstan. Hal ini berarti, jika koefisien regresi positif maka 
perubahan X searah dengan perubahan Y, bila koefisien regresi negatif berarti hubungan 
antara X dengan Y berubah arah secara berlawanan. 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas menunjukan bahwa konstanta adalah 
sebesar -1.478 yang artinya jika variabel bebas yang terdiri dari Debt to Equity Ratio (X1), 
Return on Equity (X2), dan Net Profit Margin (X3) nilainya konstan atau nol, maka nilai 
perusahaan Textile dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan berkurang 
sebesar 1.478. 
Adapun berdasarkan analisis statistik dengan nilai koefisien regresi dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1. Hubungan antara variabel Debt to Equity Ratio (X1) terhadap variabel terkait Nilai 
Perusahaan (Y) adalah negatif dengan nilai koefisien regresi sebesar -2.208, menunjukan 
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setiap kenaikan variabel Debt to Equity Ratio (X1) sebesar satuan maka akan 
menurunkan variabel Nilai Perusahaan (Y) pada perusahaan Textile dan Garment yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar -2.208 atau setiap ada kenaikan Debt to Equity 
Ratio sebesar 1% maka nilai perusahaan turun sebesar Rp.2.208,- dengan asumsi 
variable Return on Equity (X2), dan Net Profit Margin (X3) memiliki nilai konstan atau 0 
(nol). 
Dilihat dari hubungan antar variabel, Horne (2012:169) Debt to Equity Ratio Merupakan 
rasio yang digunakan untuk menunjukkan seberapa besar perusahaan memakai 
pendanaan yang diperoleh melalui hutang jika dibandingkan dengan pendanaan yang 
diperoleh melalui modal sendiri. Chaidir (2015) Debt to Equity Ratio yang tinggi berarti 
semakin besar dana yang di ambil dari luar. Ditinjau dari sudut solvabilitas, Debt to 
Equity Ratio yang tinggi kurang baik, karena bila terjadi likuidasi perusahaan akan 
mengalami kebangkrutan. Sebaliknya Debt to Equity Ratio yang rendah berarti semakin 
tinggi tingkat pendanaan yang yang disediakan pemilik dan semakin besar batas 
pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai 
perusahaan.  
 
2. Hubungan antara variabel Return on Equity (X2) terhadap variabel terkait Nilai 
Perusahaan (Y) adalah positif dengan nilai koefisien regresi sebesar 1.246, menunjukan 
setiap kenaikan variabel Return on Equity (X2) sebesar satuan akan mempengaruhi 
peningkatan variabel Nilai Perusahaan (Y) pada perusahaan Textile dan Garment yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 1.246 atau setiap ada kenaikan Return on 
Equity sebesar 1% maka nilai perusahaan naik sebesar Rp.1.246,- dengan asumsi 
variable Debt to Equity Ratio (X1), dan Net Profit Margin (X3) memiliki nilai konstan 
atau 0 (nol). 
Dilihat dari hubungan antar variabel, Sutrisno (2013:228) Return on Equity ini sering 
disebut dengan rate of return on Net Worth yaitu kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki, sehingga Return on 
Equity ini ada yang menyebut sebagai rentabilitas modal sendiri. Chaidir (2015) Return 
on Equity yang tinggi akan menarik para investor untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan karena dianggap bahwa perusahaan dapat memberikan pengembalian atas 
sahamnya. Semakin banyak investor dalam membeli saham, permintaan saham yang 
meningkat akan membuat nilai perusahaan tinggi. 
 
3. Hubungan antara variabel Net Profit Margin (X3) terhadap variabel terkait Nilai 
Perusahaan (Y) adalah negatif dengan nilai koefisien regresi sebesar -1.253, menunjukan 
setiap kenaikan variabel Net Profit Margin (X3) sebesar satuan maka akan menurunkan 
variabel Nilai Perusahaan (Y) pada perusahaan Textile dan Garment yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia sebesar -1.253 atau setiap ada kenaikan Net Profit Margin sebesar 
1% maka nilai perusahaan turun sebesar Rp.1.253,- dengan asumsi variable Debt to 
Equity Ratio (X1), dan Return on Equity (X2)  memiliki nilai konstan atau 0 (nol). 
Dilihat dari hubungan antar variabel, Lyn M. Fraser dan Aileen Ormiston yang dikutip 
dalam buku  Fahmi (2016:80) gross profit margin (margin laba kotor) yang 
memperlihatkan hubungan antara penjualan dan beban pokok penjualan, mengukur 
kemampuan sebuah perusahaan untuk mengendalikan biaya persediaan atau biaya 
operasi barang maupun untuk meneruskan kenaikan harga lewat penjualan kepada 
pelanggan. Heven Manopo dan Fitty Valdy Arie (2016) secara empiris bahwa semakin 
tinggi net profit margin maka akan meningkatkan nilai perusahaan, sedangkan sebaliknta 
jika nilai net profit rendah maka akan menghambat investor untuk menanamkan 
modalnya pada perusahaan textile dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
sehingga akan menyebabkan nilai perusahaan semakin turun/melemah. 
 
Besarnya koefisien korelasi R = 0.715 atau 71.5% menunjukan bahwa ada hubungan 
yang sedang antara variabel bebas Debt to Equity Ratio (X1), Return on Equity (X2), Net 
Profit Margin (X3) dengan variabel terikat Nilai Perusahaan (Y). Hal ini menunjukan 
bahwa variasi naik turunnya Nilai Perusahaan (Y) dipengaruhi oleh Debt to Equity Ratio 
(X1), Return on Equity (X2), Net Profit Margin (X3). 
   
 
82 




Berdasarkan uji-F bahwa diperoleh Fhitung lebih besar daripada Ftabel atau (Fhitung = 
9.049 > Ftabel = 2.98). Artinya bahwa variabel bebas Debt to Equity Ratio (X1), Return on 
Equity (X2), Net Profit Margin (X3) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada perusahaan Textile dan Garment yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka hipotesis pertama terbukti. 
Hubungan variabel bebas yaitu Debt to Equity Ratio (X1), Return on Equity (X2), Net 
Profit Margin (X3) secara bersama-sama mempunyai pengaruh R Square sebesar 0.511 atau 
51.1% sedangkan sisanya 48.9% di pengaruhi oleh variabel yang tidak diketahui, sehingga 
hipotesis pertama yang penulis ajukan terbukti. 
 
Uji Parsial (Uji t) 
 
 e d    k n h  il  n li i  p d  t bel 4.6 m k  h  il p d  level 95  α   0.05 deng n 
degree of freedom (df) n – k – 1 = 30 – 3 – 1 = 26. Besarnya ttabel  adalah 2.055 didapat dari 
tabel Distribusi t. 
Dalam uji-t terlihat pada tabel 4.6 diatas membandingkan antara thitung dan ttabel serta dengan 
melihat r parsial, pada ttabel deng n t   f kepe c y  n 95   t u t   f  ignifik n α   0.05 
sebesar (ttabel = 2.055) yang dibandingkan dengan nilai thitung. Penjelasan secara parsial 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh variabel Debt to Equity Ratio (X1) terhadap Nilai Perusahaan (Y) mempunyai 
pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada perusahaan 
Textile dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimana nilai thitung sebesar -
4.565 < ttabel 2.055. hal ini dibuktikan bahwa Debt to Equity Ratio (X1) memberikan 
kontribusi sebesar -0.677 atau -67.7% terhadap Nilai Perusahaan (Y) dengan asumsi 
bahwa Return on Equity (X2) dan Net Profit Margin (X3) dalam keadaan konstan. 
2. Pengaruh variabel Return on Equity (X2) terhadap Nilai Perusahaan (Y) mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada perusahaan 
Textile dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimana nilai thitung sebesar 
4.692 > ttabel 2.055. hal ini dibuktikan bahwa Return on Equity (X2) memberikan 
kontribusi sebesar 0.677 atau 67.7% terhadap Nilai Perusahaan (Y) dengan asumsi 
bahwa Debt to Equity Ratio (X1) dan Net Profit Margin (X3) dalam keadaan konstan. 
3. Pengaruh variabel Net Profit Margin (X3) terhadap Nilai Perusahaan (Y) mempunyai 
pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada perusahaan 
Textile dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimana nilai thitung sebesar -
3.832 < ttabel 2.055. hal ini di buktikan bahwa Net Profit Margin (X3)  memberikan 
kontribusi sebesar -0.601 atau -60.1% terhadap Nilai Perusahaan (Y) dengan asumsi 
bahwa Debt to Equity Ratio (X1) dan Return on Equity (X2) dalam keadaan konstan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan dari ketiga variabel Independen bahwa Return on 
Equity berpengaruh paling besar dan dominan terhadap nilai perusahaan Textile dan 
Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) karena der mempunyai thitung dan r 
parsial paling besar dibandingkan dengan kedua variabel lainnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah peneliti paparkan terhadap data penelitian yang telah 
terkumpul yang kemudian di olah, mengenai pengaruh dari debt to equity ratio, return on 
equity, dan net profit margin terhadap nilai perusahaan textile dan garment yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dan menjadi obyek penelitian, maka peneliti dapat mengambil 
beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada 
identifikasi masalah yang menjadi acuan dasar dari 
maksud dan tujuan peneliti ini, antara lain sebagai berikut: 
 
1. Berdasarkan analisis data bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel 
debt to equity ratio, return on equity, dan net profit margin dengan variabel Nilai 
Perusahaan, hal ini dibuktikan koefisien korelasi simultan. 
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2. Berdasarkan hasil analisis secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel debt to equity ratio, return on equity, dan net profit margin terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan textile dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Berdasarkan uji parsial, diketahui bahwa Return on Equity berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan textile dan garment yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia, sedangkan Debt to Equity Ratio dan Net Profit Margin 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
textile dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
4. Berdasarkan hasil regresi dari ketiga variabel independen menunjukan bahwa variabel 
Return on Equity menunjukan pengaruh yang paling dominan terhadap nilai perusahaan 
textile dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
Saran 
Berdasarkan analisis, pembahasan dan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan saran-
saran sebagai berikut: 
 
1. Sebaiknya perusahaan texile dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat 
mempertahankan nilai debt to equity ratio yang rendah karena apabila nilai debt to 
equity perusahaan textile dan garment tinggi ada kemungkinan harga saham perusahaan 
akan rendah karena jika perusahaan memperoleh laba, maka perusahaan cenderung 
menggunakan laba tersebut untuk membayar hutangnya dibandingkan dengan membagi 
deviden. 
2. Sebaiknya perusahaan textile dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia harus 
tetap menjaga nilai return on equity yang tinggi agar perusahaan dalam kondisi stabil. 
Hal ini berpengaruh pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
dengan modal sendiri. Dengan return on equity yang tinggi maka investor akan lebih 
tertarik dan menanamkan modalnya pada saham perusahaan textile dan garment yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena dianggap bahwa perusahaan dapat memberikan 
pengembalian atas sahamnya. Semakin banyak investor dalam membeli saham, 
permintaan akan naik dan kenaikan ini diikuti pula dengan kenaikan harga saham dan 
berpengaruh pada nilai perusahaan textile dan garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
3. Sebaiknya Perusahaan textile dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  lebih  
memperbesar volume sales per unit pada tingkat harga penjualan tertentu atau 
menaikkan harga penjualan per unit produk pada luas sales dalam unit tertentu. sehingga 
perusahaan textile dan garment mampu untuk mengendalikan biaya persediaan atau 
biaya operasi barang maupun untuk meneruskan kenaikan  harga lewat penjualan kepada 
pelanggan. dengan kinerja perusahaan yang semakin produktif akan menigkatkan 
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan textile dan garment 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan nilai perusahaannya akan semakin membaik 
dengan pendapatan laba dari penanaman modal para investor. 
4. Bagi peneliti berikutnya hendaknya lebih diperbanyak variabel-variabel yang diteliti di 
luar variabel yang sudah ada, periode serta pengamatan untuk di perpanjang, serta 
memperhitungkan kondisi ekonomi makro, internal non finansial dan situasi politik.  
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